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REBERAPA HETODE PEMERIKSAAN DERMATOFITOSIS PADA ANJING 

Laniwati Suhantoro 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 
pemeriksaan mana yang paling akurat untuk mendiagnos~ 
dermatofitosis pada anjing, dengan membandingkan metode 
pemeriksaan mikroskopis langsung yang menggunakan 
larutan penjernih KOH 10%,minyak mineral (parafin cair). 
chlo.rphenolac, dan kultur pada media SabouraudJ:=:; 
Dextrose Agar. 

Sejnmlah 50 ekor anjing yang mempunyai lesi kulit 
dengan gejala klinis mirip dermatofitosis diambil 
sebagai sampel. dengan melakukan pengerokan pada kulit 
dan pencabutan bulu di. bagian tepi lesi. Spesimen 
tersebut kemudian diperiksa dengan pemeriksaan mikros
kopis langsung, perlakuan A dengan menggunakan larutan 
penjernih KOH 10%. perlakuan B dengan lanttan penjernih 
parafin cair dan perlakuan C dengan larutan penjernih 
chlorpenolac. Juga dilakukan penanaman spesimen pada 
media SabouraudJs Dextrose Agar. 

Pada pemeriksaan mikroskopis langsung, pengamatan 
dilakukan dengan melihat adanya spora maupun hifa. Pada 
kultur media pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk 
koloni (kecepatan tumbuh, tekstur permukaan, warn~ 
bagian depan dan bagian belakang) dan morfologi dari 
struktur reproduksi (makrokonidia dan mikrokonidia). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat metode 
pemeriksaan tersebut tidak sama akura.t. Pada pemeriksaan 
mikroskopik langsung, adanya spora dan hifa paling mudah 
ditemukan bila menggunakan larutan penjernih KOH 10%. 
Tetapi. hasil yang positif pada pemeriksaan mikroskopis 
langsung belum tentu menghasilkan kultur yang positif 
dengan tumbuhnya jamur dermatofit. Sering kali yang 
tumhuh pada media adalah jamur-jamur saprofit yang 
merupakan kontaminan. 
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RAB I 

PENDAHULUAN 

I _ 1. La tar Be la.kang Pene lit ian 

Dewasa ini minat masyarakat untuk memelihara hewan 

kesayangan semakin meningkat, salah satunya adalah 

anjing. Henurut Alderton ( 1991), anjing merupakan hewan 

kesayangan yang terbaik bagi manusia , dan merupakan 

hewan yang pertama kali didomestikasi manusia , terutama 

karena sifat-sifat dasar yang dimilikinya , yaitu 

kesetiaan. kepatuhan dan kemampuannya beradaptasi. 

Anjing sebagai hewan kesayangan mempunyai banyak 

hal yang perlu diperhatikan pemiliknya, antara Jain 

makanan , penyakit serta pengobatan, juga pembiakannya . 

Salah satu hal yang memerlllkan perhatian adalah kesehat

an kulit , karena kulit adalah crgan tubuh terbesar pada 

anjing yang seringkali menirnbulkan persoalan. 

Kulit berfungsi melindungi organ dalam dan jaringan 

tubuh dari masuknya benda asing , perubahan temperatur 

dan dehidrasi. Kulit juga mensintesis vitamin yang 

dibutuhkan oleh tubuh (Bodner et al. . 1991). 

Kulit memberikan perlindungan terhadap gangguan 

fisik. kimiawi dan mikrobiologi. Sifat sensorisnya dapat 

merasakan panas, dingin, sakit, gata.l, sentuhan dan 

tekanan. Kulit sinergis dengan organ dalam dan proses 

patologisnya selain beker,ia l9kal dapat juga berhubunga.n 

dengan jaringan lain (Scott et al .. 1995). 
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Kulit anjing yang normal halus dan lentur. 

Warnanya bisa berbeda-beda, dari merah muda pucat hingga 

coklat atau hi tam. Adanya perbedaan warna kuli t adala_h 

normal pada anjing, sedangkan warna bulu seringkali 

mirip warna kulitnya. Terdapatnya gumpala_n , ben.iolan, 

keropeng, sisik dan kerontokan bulu pada suatu area. 

atau terdapatnya infestasi parasit , seharusnya tidak 

ditemui pada kulit anjing yang sehat (Bodner et al .. 

1981). 

Penyakit kulit sangat mudah menyebar dari satu 

anjing ke anjing lainnya, di samping itu juga dapat 

menular pada pemiliknya. Penyakit kulit ant.ara Jain 

disebabkan oleh parasit, bakteri, virus dan jarnur. 

Dermatofitosis (ringworm) merupakan salah satu penyakit 

kulit yang sering menyerang anjing, di mana penyebabnya 

adalah jamur yang dapat digolongkan menjadi tiga genus = 

Microsporum, Trichophyton dan Epidermophyton <Hazen et 

al .. 1973, Scott et al .. 1995). 

Derrnatofitosis merupakan penyakit yang dapat 

berpindah dari hewan ke manusia (zoonosis) dan dari 

manusia ke hewan (antropozoonosis) (Hastiono dkk, 1984). 

Menurut Jungerman dan Schwartzman ( 1972). Chatterjee et 

al. (1980), dan Mitchell (1980), dermatofitosis merupa

kan penyakit mikotik t .ertua dj_ dunja. Penyakit ini 

tersebar di seluruh dunia, tetapi lebih sering terjadi. 

di iklim tropia. 

-------------------------------------------------
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Walaupun tidak fatal. dermatofitosis dianggap 

penting, karena selain sulit dikendalikan j11ga banyak 

kaitannya dengan kesehatan masyarakat. Pencegahan dan 

pemberantasannya pada hewan dan manusia sangatlah 

penti_ng, 

penting 

karena hewan merupakan sumber 

bagi manusia (Hastio no dkk. 1984 ) . 

infeksi 

Untuk 

yang 

ini. 

di.perlukan metode pemeriksaan yang a k urat , yang dapat 

menurunkan resiko penyakit ini dan resiko penularannya 

pada rnanusia. 

I . 2. Landasan Pene 1 it ian 

Adanya infeksi jamur pada kulit dapat diketahui 

dengan melakukan pemeriksaan mikroskopik langsung dari 

kerokan kuli t, bulu. at.au sisik yang di tuangi dengan 

larutan pen,jernih (clearing agent) untuk melarutkan 

keratin kuli t (Sire gar, 1995) . Ada beberapa 1arut.an yang 

biasa dipakai sebagai penjernih untuk 

kemungkinan ditemukannya spora. konidia 

<Merchant, 1993; Scott et al. ,1995). Larutan 

memperbesi3.r 

dan hifa 

pen,iernih 

yang biasa dipakai antara lain adalah kalium hidroksida 

<KOH) 10%, minyak mineral (parafin cair) dan 

chlorphenolac. 

Dermatofitosis sebaiknya juga diperiksa dengan 

met0de kul tur untuk rr.emperkuat diagnosa.. Spesimen yang 

berupa bulu, kulit. sisik harus diinokulasi pad a 

SabouraudJs dextrose , agar ditambah antibiotika, pad-'3 

suhu kamar (MitchelL , 1980) . 
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I _ 3. Perumusan Masalah 

Rerdasarkan landasan penelitian di atas timbul 

masalah sebagai berikut: 

1. Di antara larutan penjernih yang dipakai (KOH 10%. 

parafin cair dan chlo:rphenolac), manakah yang paling 

mampu menjernihkan spesimen ? 

2. Dari metode pemeriksaan mikroskopik langsung dan 

metode kultur pada media (Sabouraud~s dextrose agar). 

manakah yang lebih efektif ? 

I.4. Tujnan Penelitian 

Tujnan yang i_ngin dicapai dalam penelitian ini 

ada.lah untuk mengetahui metode pemeriksaan mana yang 

paling akurat untuk mendiagnosa dermatofitosis pada 

anjing, dengan membandingkan metoda pemeriksaan 

mikroskopik langsung yang menggunakan larutan penjernih 

KOH 10%, minyak mineral (parafin cair), chlorphenolac, 

dan kultur pada agar dengan media Sabouraud~s dextrose 

agar_ 

1.5. Hanfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat 

dipakai sebagai pedoman dalam melakukan diagnosn 

terhadap dermatofitosis dalam praktek kedokteran hewan. 

Dengan diketahuinya metode pemeriksaan yang akurat, 

diharap secara tidak langsung akan memperkecil 

kemungkinan penularan dari penyakit ini. 
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!.6. Hipotesis Penelitiru• 

Hipotesis yang dapat dilakukan pada penelitian ini 

adalah :{ 

1. Ketiga larutan penjernih yang dipakai pad a 

pemeriksaan mikroskopis langsung ini mempunyai kemampuan 

sama untuk menjernihkan spesimen. 

2 . Hetode pemeriksaan mikroskopik langsung dan metode 

kultur sama efektif. 

# 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.l. Dermatofitoaia 

Dermatofitosis adalah infeksi dari lapisan keratin 

bulu, kulit, ataupun kuku oleh kelompok jamur 

keratinofilik yang disebut jamur dermatofit, pada hewan 

dan manusia (Stewart et al., 1974; Mitchell, 1980; 

Weitzman dan Kane, 1991; Jones, 1994). 

Jamur dermatofit ini dapat menembus semua lapisan 

kulit, tetapi hanya hidup pada epidermis, terutama 

lapisan paling luar yang mengandung zat tanduk yaitu 

stratum korneum (Mitchell, 1980; Carter, 1990; 

Kobayashi, 1990; Siregar, 1995). 

Jamur ini menghasilkan keratinase, yaitu enzim 

proteolitik yang mencerna keratin, suatu protein 

struktural dari bulu, kuku dan epidermis (Mitchell, 

1980). Patogenitasnya tergantung pada kemampuan dalam 

menyerang keratin (Kobayashi, 1990). 

Menurut Mitchell (1980), jamur dermatofit terdiri 

dari tiga genus dan 37 spesies, yaitu 21 spesies 

Trichophyton, 15 spesies Microsporum dan satu spesies 

Epidermophyton. Ketiga genus tersebut mempunyai 

morfologi, fisiologi dan komposisi biokimia yang relatif 

mirip satu sama lain. 
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Sirega.r (1995) menyebutkan bahwa terdapat 41 

spesies jamur dermatofit yang sudah dikenal, tetapi 

hanya 23 spesies yang dapat menyebabkan penyakit pada 

manusia. dan hewan. Penyebab penyaki t pada manusia dan 

hewan ini t.erdiri dari 15 spesies Trichophyton, tujuh 

spesies Microsporum dan satu spesies Epidermophyton. 

Sabouraud (Vanbreuseghem et al ., 1978) mengklasifikasi

kan jamu.r clerrnatofit dalam empat genus, yaitu Achorion, 

!1i c rosporum, Trichophyton, dan Epidermophyton. 

Pada a.nj ing dan kucing, sebagian besa.r kasus 

dermat.ofitosis ini (99%) disebabkan oleh tiga spesies 

jamur yai tu Hicrosporwn canis, l1icrosporum gypsewn dan 

Trichophyton mentagrophytes <Merc hant, 1993; Scott et 

al. , 199EJ ) . H. canis ada.lah penyeb-3-b utama penyaki t ini , 

yaitu 95-98% pada kucing dan 70% pada anjing (Jungerman 

dan Schwartzman, 1972; Goldston eta]., 1982; Merchant , 

1993)-

Menurut Hastiono dkk (1984 ) , Elgart dan Warren 

( 1992), Merchant ( 1993 ), dan Scott et al. ( 1995 ) , 

berdasarkan habitatnya penyebab penyakit ini dapat di

golongkan menjadi tiga kelompok. Kelompok geofilik yang 

berhabitat di tanah, zoofilik yang berhabitat pada hewan 

dan jarang ditemukan pada tanah, serta antropofilik yang 

berhabitat pada manusia dan tidak hidup pada tanah '. 
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Dermatofitosis ditularkan melalui kontak langsung 

maupun tidak langsung antara kulit dari hewan yang peka 

dengan bulu atau kulit yang t.erinfeksi. Masa inkubasi 

kurang lebih dua minggu (Goldston et al., 1982; Scott et 

al., 1995) . 

. Jamur dermatofit ini hanya tu.mbuh pada bulu. yang 

sedang pada masa pertumbuha.n aktif ( fase anagen ) . Ketika 

pertu.mbuhan berhenti (fase telogen), pert.u.mbuhan jamur 

terhambat sehingga infeksi terjadi pada epitelium 

sekitar folikel rambut. 

Selama pertumbuhan, jamur mengelu.arkan produk 

metabolik yang menyebabkan reaksi radang pada folikel 

rambut. Reaksi ini menghambat pertumbuhan rambut, 

sehingga perkembang biakan jamu.r menyebar di sekitar 

folikel rambut.. Hal ini menyebabkan lesi yang berupa 

lingkara.n dengan pu.sat penyembuhan pada bagia.n tenga.h 

dan kemerahan pada bagian tepi. Bentu.k dari lesi ini 

menimbulkan istilah ringworm. 

Pertumbuhan jamur menyebabkan batang rambut patah 

dan lapisan keratin dari kulit menebal, mengakibatkan 

alopesia fokal yang khas dan kulit yang 

(Goldston et al., 1982). 

bersisik 

H. canis, pada masa pertumbuhannya selain mencerna 

keratin juga dapat memproduksi triptofan. Adanya 

triptofan menyebabkan fluoresensi kuning kehijauan bila 

bulu disinari dengan lampu Wood, sedangka~ H. gypseum 
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dan T. mentagrophytes tidak menyebabkan fluoresensi j ika 

disinari dengan lampu Wood. 

Jika lapisan keratin mengalami deskuamasi secara 

terus menerus, kemampuan memperbanyak diri dari jamur 

menjadi seimbang dengan produksi kera.tin yang dihasilkan 

oleh tubuh, seh ingga infeksi akan terhenti (Stewart et 

al., 1974). 

II.2. Klasifikasi Jamur Dermatofit 

.Jamur dermatofit menurut Bold et al. 

diklasifikasikan dalam 

Kingdom 

Divisi 

Sub divisi 

Klas 

Sub klas 

Or do 

Famili 

Genus 

H_vceteae ( Fungi) 

Amastigom.vco tine 

Deuterom_vcotine 

Deuterc,m.vcetes 

H_vplwm_vce t i dae 

Honiliales 

Honiliaceae 

Microsporum 

Trichophyton 

Epidermophyton 

(1980) 

Ketika jamur ini pertama kali ditemukan pada tahun 

1843, hanya bentuk aseksual dari jamur ini yang diket.a.

hui (Duguid et al., 1987). Pada tahun 1959 , reproduksi 

seksual dari jamur dermatofit yang spesifik ditemukan, 

dikelompokkan dalam sub divisi Ascom.vcotina, klas Asco-
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m_vc etes, sub klas Plec tomycetidae , ordo Onygenales , 

famili Gymnoasc asc eae. Fase seksual dar i ge nus Tri c h o

phJ-·ton adalah genus Arthroderma ( sembilan spesies ), 

s ed.angkan fase s e ksual untuk Mi c r o s por um adalah genu s 

8Nann i z z ia (de la.pan spesies ) (Mitchell , 1980 ; Dugu id e t 

a l. , 1987; Dixon dan Fromt ling, 1991 ) . 

II.3. Gejala Klinik Dermato£itosis pada Anjing 

Les i de rmatofitosis pada anjing se ringka li terle tak 

pada ke pala , kaki dan perut ba.g i an bawah, tet.api 

sebagian besar wilayah tubuh juga mempunyai kemungkinan 

untuk te rinfeksi ( ,Junge rman dan Sc hwa r tzma n , 1972 ; 

Kelly, 1984 ) . 

De rmatofitosis biasanya menghasilkan gejala klinis 

yang berbeda sesuai dengan agen penyebabnya. Perbedaan 

juga tergantung pada interaksi jamur dan indu.k semang , 

juga derajat keradangan. Terjadi lesi bulat yang karak

terist i k, bulu yang rapuh dan mudah r ontok, dan kulit 

tertutup sisik dan kerak (Benjamin, 1964; Bodner et al. , 

1991; Sc ott et al. , 1995). Potongan bulu berwarna keabu

abuan , pendek dan tebal , ditemukan pada tepi lesi. 

Infeksi yang berat menimbulkan lesi hampir pada seluruh 

tubuh <Bodner et al., 1991). 

Kelly ( 1984) mengatakan bahwa pc'da awalnya lesi 

menyerupa i lapisan kotoran pada bulu ~ kemudian dapat 
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meluas menjadi wilayah yang tidak beraturan dengan sisik 

dan kerontokan bulu. Pada stadium akhir, terbentuk 

kerak kulit tebal dengan beberapa bulu yang seperti 

terpotong menonjol di atas permukaan. Rasa gatal terjadi 

hanya jika lesi disertai reaksi radang, yang menghasil

kc:m bentukan yang lebih tinggi dari sekitarnya dengar1 

ke rak kulit dan infeksi bakte ri sekunder. 

Lesi derrnatofitosis sa_ngat bermacam-macam pad a 

anjing, seperti folikulitis, alopesia, terdapatnya sisik 

dan pengerasan kulit. Lesi dapat berbentuk sedikit sisik 

di antara alopesia , hingga keradangan dengan nodul-nodul 

kemerahan yang disebut kerion (Medleau dan Rakich, 

1992) . 

Menurut Foil (1995) , gejala ringworm dapat berupa 

"ringworm kla.sik", yai tu hilangnya bulu dalam bentuk 

bulat dengan penyembuhan pada bagian tengah, disertai 

adanya sisik dan pengerasan kulit. Juga dapat ditemukan 

dermatitis fokal maupun multifokal yang disertai papula 

dan pustula, disamping onikomikosis yang berupa pengera

san kuku., kuku bersisik, kelainan bentuk pada kuku, dan 

ku.ku rnenjadi tidak bercahaya. Selain itu juga sering 

terdapat kerion yang berupa nodul berabses dan misetoma 

yang berupa nodul dengan ulserasi. 

Menurut Scott et al. ( 1995). infeksi seringkali 

terlokalisir, terjadi pada wajah, telinga, kaki dan 
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ekor. Bagian tepi lesi dapat berkembang luas, ,:iuga 

terdapat papu.la f o likuler dan pustula. T. mentagroph_-v tes 

dan M. persicolor. dapat menyebabkan f o likulitis dan 

furunkulosis yang simetris pada wajah dan hidung. 

Infeksi Trichoph_vton sp. sering terlihat sebagai 

folikulitis dan furunkulosis yang mempengaruhi catu 

ekstremitas, setelah sembuh meninggalkan bekas luka 

berupa alopesia. 

Pada infeksi yang menyeluruh. terlihat erupsi yang 

mirip seborea, dengan sisik yang berminyak. Infeksi yang 

dalam. terlihat bereksudat. berbatas jelas, bertipe 

furunkulosis yang berbentuk nodul, menghasilkan rongga-

rongga mirip saluran yang berjumla.h ba.nyak, seringkali 

karena berga.bung dengan infeksi dari M. gypseum dan 

T. mentagroph_vtes. 

Onikomikosis jarang terjadi, biasanya terjadi 

karena infeksi da.ri T. mentagrophytes dan terlihat 

sebagai paronisia ata.u onikodistrofi yang asimetris 

(satu ja.ri atau semua jari pada satu ekstremitas)_ 

Dermatofitosis biasanya menyerang anjing muda, 

sedangkan pada a.njing dewasa. lebih sering terjadi 

silFatic ringw·orm (diperoleh da.ri hewan liar) yall.g 

disebabka.n oleh 11. persicolor. Silva tic ringw·orm 

menyebabkan lesi khas pada wajah berupa papulo pustula, 

a.danya sisik dan kulit yang mengeras, bersama-sama 
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dengan perubahan pigmen dari planum nasal dan nostril. 

Pada anjing tua, dermatofitosis yang ekstensif sering 

terlihat. bersamaan dengan penyakit yang berhubungan 

rJ.enga n day a_ tahan tubuh . seperti kanker dan 

hipe r a drenoko rtisme. 

IL4. Dermatofitosis pada Manusia 

Infeksi jamur derrnatofit pada manusia dapat terjadi 

karena penularan secara langEung maupun tidak langsung. 

Penularan langsung dapat terjadi melalui sentuhan dengan 

runtuhan e pitel, rambut-rambut yang mengandung jamur 

baik dari manusia, hewan ataupun dari tanah. Penulara n 

tidak langsung dapat melalui ta.naman, kayu yang 

dihinggapi j amur, barang-barang, pa_kaian, debu a_taupun 

air (Siregar, 1995 ) . 

Penularan d.engan jamur antropofilik terjadi karena 

kontak langsung antar manusia, ataupun tidak langsung 

dengan saling meminjam pakaian, sisir atau handuk. 

Penularan dengan jamur geofilik dapat terjadi karena 

bermain dengan tanah, sedangkan penularan dengan jamur 

zoofilik dapat terjadi karena kontak antara manusia 

dengan hewan, misalnya anjing, kucing, ternak dan hewan 

laboratorium (Weitzman dan Kane, 1991). 

Kepekaan tiap manusia terhadap infeksi jamur 

dermatofit tidak sama. Hal ini tergantung dari faktor-

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Beberapa Metode Pemeriksaan ... Laniwati Suhantono



14 

faktor tertentu, seperti nutrisi dan higiene yang 

kurang, iklim tropis, serta ada tidaknya penyakit yang 

melemahkan tubuh (Arndt, 1984 ). Faktor virulensi dari 

jamur dermatofit, adanya trauma, suhu dan kelembaban 

yang sesuai, keadaan sosial serta kurangnya kebersihan 

juga mempermudah ter·jadinya. penularan ( Siregar ·, 1995). 

Di samping itu umur, jenis kelamin, profesi, musim , ras, 

lokasi geografi, latar belakang genetik, dan kebiasaan 

hidup juga mempengaruhi kepekaan terhadap infeksi 

( Chatte rjee et al., 1980; Martin dan Kobayashi, 1993). 

Pada umumnya dermatofitosis memberikan morfologi 

yang khas yaitu bercak-bercak yang berbatas tegas pada 

bagian tepi, sedang bagian tengahnya tampak tenang. 

Terdapat rasa gatal yang bila digaruk menyebabkan 

pecahnya vesikel sehingga timbul daerah erosif yang bila 

mengering menjadi krusta dan skuama ( Siregar, 1995). 

II.5. Diagnosa Dermatofitosis 

Diagnosa dermatofitosis , selain diperoleh dari 

yang gejala klinis juga didapat dari 

dilakukan dengan penyinaran lampu 

pemeriksaan 

Wood, pengamatan 

mikroskopis langsung, kultur pada agar , dan dengan 

biopsi kulit (Scott et al., 1995). 

Lampu Wood adalah lampu ultra violet dengan 

panjang gelombang 3600 A0 (253 ,7 nm) yang difilter dengan 
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kobalt atau nikel (Goldston et al., 1982; Scott et al. , 

1995 ) . Hewan diletakkan dalam ruang gelap dan disinari 

dengan sinar dari lampu Wood . 

Bulu yang diinvasi H. canis, jika terkena sinar 

ultra v i o let akan mengeluarkan f luo r esensi kuning 

kehija1J.an. Bulu disinari s e lama tiga sampai lima menit. 

karena beberapa spee:: i E:s lain seperti !1. distortum, H. 

ferrugineum dan T. schoenleinii lebih lambat untuk 

menampakkan fluoresensi kuning kehijauan ( Elgart dan 

Warren. 1992; Scott et al . , 1995) . Fluore s e nsi tidak 

didapati pada penyinaran sisik maupun kulit yan2 

terinfeksi jamur dermatofit. 

Menurut Scott et al. ( 1995 ), b a nyak faktor lain 

yang dapa.t me mpengaruhi fluore s ens i. Obat-obatan yang 

mengandung i o din akan menghilangkan fluo r esensi. Adany a 

bakteri seperti Pseudomonas aerogenosa dan Corynebacte

rium mi nutissimum aka.n menimbulkan fluoresensi, juga 

keratin, sabun dan minyak tanah dapat memberikan basil 

positif palsu. 

Pengamatan dengan mikroskop secara langsung 

merupakan metode pemeriksaan yang b epat dan dapat 

dipercaya . t1e t ode ini dapat me ndiagnosa 40-70% dari 

kasus dengan melihat adanya hifa, artrospora, ataupun 

konidia . Artro spo ra tampak dalam bentuk rantai yang 

ke c i 1, refraktil a tau sebagai lapisan mosaik yang 

melapisi bulu yang terinfeksi <Be njamin, 1964). Hi fa 
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umumnya seu.ku.ran, bersepta, dengan panjang dan cabang 

yang bervariasi (Scott et al., 1995). 

Kultur pada agar biasanya menggunakan media 

SabouraudJs dextrose agar dan Dermatophyte Test !1edium 

( DTM ) . Sabow·aw.-i J s dextrose agar adalah media standar 

untuk isolasi jamur dermatofit, terdiri dari sumber 

energi (dextrosa), sumber protein (pepton ) dan permukaan 

yang keras untuk t.umbuh (agar ) <Elgart dan Warren, 

1992 ) . 

DTM adalah Sabouraud J s dextrose agar yang di tambah 

dengan sikloheksimid, gentamisin dan klortetrasiklin 

sebagai antijamu.r dan antibakterL dan diberikan fenol 

merah sebagai indikator. .Jamur dermatofi t mula-mula 

akan menggunakan protein dalam media. yang akan 

menghasilkan metabolit alkali yang mengubah warna media 

dari kuning menjadi merah. Jika protein telah habis 

jamur a.kan menggunakan karbohidrat, yang menghasilkan 

metabolit yang asam, sehingga warna media berubah dari 

merah ke kuning (Scott et al., 1995). Kultur merupakan 

metode yang paling dapat dipercaya dan dapat 

mengidentifikasi jamur secara spesifik dari koloni yang 

tampak. 

Biopsi kulit dapat digunakan untuk merne>:-iksa 

dermatofitosis, tetapi metode ini tidak sesensitif 

metode lain, sehingga jarang digunakan <Scott et al., 

1995). 
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II.6. Pengobatan 

Pengobatan dermatofitosis dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu pengobatan secara topikal dengan 

memberikan obat secara langsung pada bagian kulit yang 

mengalami lesi akibat infeksi jamur, dan pengobatan 

secara sistemik dengan suntikan maupun peroral, dengan 

me.ksud membunuh jamur melalui peredaran darah perifer 

( Rahadjeng, 1981). 

Menurut Scott et al. (1995), tujuan dari pengobatan 

antara lain meningkatkan daya tahan tubuh agar dapat 

melawan infeks i, menurunkan resiko penularan pad a 

lingkungan don mempercepat sembuhnya infeksi. 

II.6.1. Pengobatan Secara Topikal 

Scott et al. (1995), mengatakan bahwa setiap kasus 

dermatofitosis harus menerima pengobatan secara topikal. 

Sebelum pengobatan dilakukan, bulu di sekeliling lesi 

harus dicukur lebih dahulu seluas enam sentimeter dari 

tepi lesi. Pencukuran harus dilakukan dengan hati-hati 

agar tidak melukai kulit, yang dapat mengakibatkan 

~ertambah luasnya penyebaran infeksi. Pada anjing yang 

berbulu panjang, bulu harus dicukur ha.bis sama sekali. 

Obat, biasanya dalam bentuk krim, salep maupun 

l otion, diberikan tiap 12 jam, termasuk pada daerah 

kulit normal yang terletak enam sentimeter dari tepi 

lesi, yang sebelurnnya telah dicukur bulunya. 
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Ada banyak macam anti jamur topikal, baik untuk 

lesi fokal maupun untuk lesi yang multifokal. Pada lesi 

dengan keradangan tinggi, produk berisi glukokortikoid 

yang dikombinasi dengan anti jamur akan mempercepat 

pengobatan penyakit. Meskipun demikian , pengobatan ini 

tidak boleh dilakukan pada anak anjing, saat kebuntingan 

ataupun pada induk yang sedang menyusui karena dapat 

diserap dan masuk ke organ (Scot t et al., 1995). 

Lesi fokal dapat disembuhkan hanya dengan 

pencukuran dan terapi pada lesi, sedangkan pada lesi 

yang multifokal atau menyeluruh, pengobatan harus 

dilakukan clengan memandikan hewan dengan shampo anti 

jamur atau dibilas dengan obat anti jamur , tiap hari 

selama lima sampai tujuh hari. 

Lime sulfur, enilkonazol, klorheksidin dan povidon

iodin adalah anti jamur topikal yang cepat dan efekt.if 

dalam rnelawan M. canis. Ketokonazol dan sodium 

hipoklorit juga efektif, tetapi membutuhkan waktu yang 

lebih lama. Obat-obat topikal ini digunakan hingga dua 

minggu setelah gejala klinik hilang, atau hingga kultur 

jarnur menjadi negatif (Scott et al., 1995). 

Hikonazol nitrat juga merupakan anti jamur dan anti 

bakteri topikal yang berspektrurn luas (Sweeny, 1975). 

Pada anjing dan kucing, penggunaan obat ini tidak 

menyebabkan iri tasi kuli t rna.upun toksisi ta.s sistemik dan 

tidak mempunyai efek teratogenik maupun embriotoksik, 

serta tidak menyebabkan infertilitas. 
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Puccini et al. ( 1992), melakukan percobaan obat 

anti jamur secara in vitro terhadap H. canis, mendapat

kan hasil kesembuhan sebagai berikut; Klotrimazol 

( 99,2%), tiokonazo l (89,6%), griseofulvin (88 ,8%), 

~konazol ( 73 , 1%), ketokonazo l (50 , 7%), mikonazol ( 15 ,7%) 

dan isokonazo l ( 12, 7%) . 

II.6.2. Pengobatan Secara Sistemik 

Pada anjing dan kuc ing yang tidak ada perubahan 

sete lah menerirna pengobatan secara topikal selama d.ua 

s ampai empat minggu, harus diberikan pengobatan secara 

sistemik . 

Griseo fulvin adalah obat yang menjadi pilihan utama 

(Merchant , 1993; Scott et al., 1995). Dosis dan 

frekuensi pemberian dapat berubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan hewan. Efek samping jarang diternukan , dan 

biasanya ringan pada anjing. Griseofulvin bersifat 

t eratogenik, sehingga tidak boleh diberikan pada saat 

kehamilan. 

Ketokonazol sangat efektif untuk pengobatan 

de rmatofitosis p~da anjing dan kucing <Woodard, 1983; 

Angarano dan Scott, 1987; Medleau dan Chalmers, 1992; 

Scott et al., 1995), dan dapat menggantikan griseofulvin 

sebagai obat st ~ ndar dari t erap i secara sistemik. 

KetokonazoJ' mempunyai aktivitas anti jamur yang 

berspektrum luas <Medleau dan Chalmers , 1992) , bekerja 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Beberapa Metode Pemeriksaan ... Laniwati Suhantono



20 

dengan mengganggu permeabilitas membran sel dari jamur 

(Woodard, 1983). Distribusi ketokonazol tidak hanya 

pada permukaan kulit, tetapi juga pada bulu dan mencegah 

invasi jamur pada batang rambut (Medleau dan Chalmers, 

1992). Ketokonazol mempunyai batas keamanan yang besar 

(Woodrad, 1983 ) , di samping itu juga lebih murah <Anga

rano dan Scott, 1987) dan mempunyai efek sa.mping kecil. 

Efek samping ber·upa a.noreksia, muntah, ikterus dan 

tingginya aktifitas enzim serum hepatik (Medleau dan 

Chalmers, 1992). Ketokonazol tidak boleh diberik~~ pada 

saat kehamilan, karena dapat menyebabkan kematian dan 

mumifikasi fetus. 

Itrakonazol juga efekt.if untu.k pengobat.an 

dermatofi tosis pada. a.nj ing dan kucing (Scott e t al., 

1995). Oba.t ini digunakan bila terjadi resistensi 

terhadap griseofulvin, a.tau pada kasus dimana hewan 

tidak tahan terha.dap griseofulvin ata.u. j ika dijumpai 

keracunan. 

Pengobatan ant.i jamur secara sistemik tidak 

menurunkan resiko penularan dan harus selalu digunakan 

bersamaan dengan pengobatan anti jamur secara topikal 

dan pencukuran. Pengobatan secara sistemik ini digunakan 

hingga dua minggu setelah gejala klinis hilang atau 

setelah kultur jamur menjadi negatif, biasanya memakan 

wa.ktu 4-2C minggu. Pada onikomikosis dibutuhka.n terapi 

anti jamUl. secara sistemik (6-12 bulan) atau onikektomi 

(Scott et al., 1995). 
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Vaksin anti jamur digunakan untuk 

meningkatkan imunitas terhadap infeksi dermatofitosis 

(Mosher et al ., 1977). Vaksin yang terbaik dibuat dari 

miselium yang dipanaskan pada 70°C, kemudian dibuat 

menj a.di susper1s i dengan menamba.hkan 0, 5% feno l dan 0, 85% 

sodium klorid . Di Rusia , vaksinasi berhasil mengatasi 

penyebaran ringwo rm karena dapa.t menghasilkan imunitas 

yang lama , ='edangkan vaksin d <?.ngan dosis besar dapa.t 

diguna.ke.n untuk tera.pi ringwo r m. Te rapi dilakukan dengan 

menyuntikkan suspensi sebanya k satu mililiter secara 

intra muskuler, satu kali seminggu s elama lima minggu. 

Hipertermia ( 50°C), dilaPQrkan efektif pula untuk 

terapi dermatofitosis ( Lueker dan Kainer, 1981) . 

Hipertermia d ilakukan dengan menggunakan alat yang pada 

ujungnya rne mpunyai elektroda, ditempelkan untuk 

rnenghangatkan tiap sentimeter dari lesi , masing-rnasing 

selama 30 detik. Terapi ini menghambat penyebaran lesi. 

Penyembuhan dapat terjadi dengan sernpurna selama dua 

hingga enam minggu, tergantung pada ukuran dari lesi. 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

III.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Hewan 

Fakultas Kedokteran Hew an Universitas Airlangga 

Surabaya. di Jalan Setail no. 3 Surabaya selama empat 

bulan, dari tanggal 15 Januari 1996 sampai 15 Mei 1996. 

III.2. Materi Penelitian 

III.2.1. Sampel Penelitian 

Sampel yang diperiksa adalah kerokan kulit dan 

bulu, yang diambil dari 50 ekor anj ing dengan gejala. 

klinis menyerupai dermatofitosis. 

III.2.2. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam 

antara lain pisau skalpel yang tumpul 

penelitian ini 

untuk mengerok 

kulit . gelas obyek, gelas penutup, mikroskop , cawan 

petri, pinset, dan pembakar Bunsen. 

III.2.3. Bahan Penelitian 

Larutan penjernih (clearing agent) yang digunakan 

untuk pemeriksaan mikroskopik secara langsung berupa 

larutan KOH 10%, minyak mineral (parafin cair) dan 

chlorphenolac. 
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Chlorphenolac terdiri dari 50 gram kloralhidrat. 

25 ml larutan fenol dan 25 ml larutan asam laktat. 

Bahan yang dipakai untuk kultur media adalah Sabouraud's 

dextrose agar yang ditambah antibiotika tetrasiklin. 

Kapas dan alkohol 70% dibutuhkan untuk membersihkan 

kulit dan bulu. 

III.3. Metode Penelitian 

I I I . 3. 1. Pengumpulan Spesimen 

Area yang t e rinfeksi dibersihkan t e rlebih dahulu 

dengan alkohol 70% untuk menghindarkan permukaan dari 

kontaminasi dengan bakteri maupun jamur saprofit (Jones, 

1994). 

Kulit dan bulu diambil dari tepi lesi yang aktif. 

Bulu dicabut dengan menggunakan pinset, searah dengan 

arah tumbuh bulu dan diusahakan agar akar bulu ikut 

tercabut. Bulu yang dipilih adalah bulu yang patah, 

tidak mengkilat ataupun pecah-pecah . Kulit bag ian 

superfisial diambil dengan cara mengerok kulit dengan 

pisau skalpel yang tumpul untuk mendapatkan sisik. kerak 

kulit dan runtuhan epidermis (Kirk dan Bistner, 1985). 

Jika mungkin, spesimen diambil dari lesi yang baru 

terbentuk atau yang belum diobati. Pada bangsa anjing 

yang berbulu panjang, bulu dipotong terlebih dahulu 

hingga tinggal setengah samp~i satu sentimeter di atas 

permukaan kulit (Scott et. al . • 1995). 
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III.3.2. Pemeriksaan Hikroskopik Langsung 

Kerokan kulit dan bulu dari kasus tersangka 

diamati sesudah lapisan keratin dicerna oleh larutan 

penjernih (Siregar, 1995). Sampel berupa kulit hasil 

kerokan maupun bulu hasil pencabutan bulu dari tepi lesi 

yang sama diletakkan pada tiga kaca obyek, kemudian 

ditetesi dengan larutan penjernih (clearing agent ). 

Pada perlakuan A, kaca obyek ditetesi dengan 

larutan KOH 10%, perlakuan B ditetesi dengan minyak 

miner·a l (para fin cair), dan pada per lakuan C di tetesi 

dengan larutan chlorphenolac. 

Kaca penutup diletakkan di atas kaca obyek, 

kemudian preparat tersebut dihangatkan dengan pembakar 

Bunsen selama 15-20 detik. Preparat dibiarkan selama 30 

menit pada suhu kamar, kemudian diamati dengan 

mikroskop. 

III.3.3. Kultur Pada Sdbouraud~s Dextrose Agar 

Spesimen berupa kerokan kulit dan bulu 

diinokulasikan pada Sabouraud~s dextrose agar yang 

ditambah dengan antibiotik (Mitchell, 1980). Kultur 

kemudian diinkubasi pada suhu kamar, selama 10-14 hari. 

Pemeriksaan dilakukan setiap hari untuk mengamati 

pertumbuhan jamur. Pemeriksaan mikroskopis dapat 

dilakukan pada kolcni hasil kultur untuk melihat 

morfologi dari strukt1 ,T reproduksi. Bila dalam 14 hari 

kultur tidak tumbuh, hasil kultur dianggap negatif. 
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111.4. Peubah yang Diamati 

Pada pemeriksaan mikroskopik secara langsung 

pengamatan dilakukan terhadap adanya spora ataupun hifa. 

Pada kultur media pengamatan dilakukan dengan melihat 

bentuk koloni (kecepatan tumbuh, tekstur permukaan, 

warna bagian depan dan belakang) serta morfologi dari

struktur reproduksi (rnakrokonidia dan mikrokonidia). 

Hasil pengamatan ini kemudian dikonfirmasikan 

dengan Koneman et al. (1979), Roberts (1986), dan Scott 

et al. (1995). 

111.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat (Djarwanto 

dan Subagyo, 1981; Saleh, 1986). 

Kriteria yang digunakan pada uji Chi-Kuadrat ini, bila 

H0 lebih kecil atau sama dengan X 2 tabel5%, berarti tidak 

terdapat 

diterima. 

perbedaan antar perlakuan , sehingga 

Bila H0 lebih besar 

berarti terdapat perbedaan nyata 

sehingga H0 ditolak. 

daripada 

diantara 

x 2 tabel5%, 

perlakuan, 
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RAE IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini, dengan rnernbandingkan kepekaan 

larutan penjernih pada pemeriksaan mikroskopik langsung, 

didapatkan hasil bahwa larutan penjernih KOH 10%, 

parafin c air dan chlorphenolac rnempunyai kernarnpuan 

yang tidak sarna untuk rnenjernihkan spesirnen. 

Dari 50 sampel yang digunakan pada percobaan ini, 

ternyata pada larutan penjernih KOH 10% (A) seluruh 

sampel positif (P < 0,05). yang berarti bahwa pada 

seluruh sampel tersebut dapat diternukan hifa atau spora. 

Pada larutan penjernih parafin cair (B), dari 50 sarnpel 

yang digunakan didapatkan 43 sarnpel positif dan tujuh 

sampel negatif. Pada larutan penjernih chlorphenolac 

(C) didapatkan 45 sampel positif dan lima sampel negatif 

( tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terhadap Kepekaan Larutan 
Penjernih yang Dipakai Pada Pemeriksaan 
Mikroskopis Langsung 

Pemeriksaan mikroskopis lang sung 
Hasil Jumlah 

A B c 

Negatif 0 7 5 12 

Positif 50 43 45 138 

Jumlah 50 50 50 150 

Keterangan: A Larutan penjernih KOH 10% 
B Larutan penjernih parafin cair 
C Larutan pen,iernih chlorphenolac 

I 
I 
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Setelah data diuji dengan 

(lamp iran 2). diketahui bahwa t.erdapat 

27 

uji Chi-kuadrat 

perbedaan yang 

nyata <P < 0,05) pada kemampuan larutan penjernih KOH 

10% (A), parafin cair (B) dan chlorphenolac ( C) unt.uk 

men.iernihkan 

1 angsung . 

spesimen pada pemeriksaan mikroskopis 

Pada pemeriksaan mikroskopis langsung. ternyata 

terdapat 

penjernih 

perbedaan hasi ] pada penggunaan 

yang berbeda. Pada pembandingan 

lar11tan 

Jarutan 

pen,iernih KOH 1.0% dan parafin cair ( lampiran 3) , dato 

yang diuji dengan uji Chi-Kuadrat menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang nyata <P < 0,05) pada 

kemampuan untuk menjernihkan spesimen. Hal ini juga 

ter.iadi pada pembandingan larutan penjernih KOH 10% 

dan chlorphenolac (lampiran 4). 

Pada pembandingan larutan pen.iernih parafin CB.ir 

dan chlorphenolac (lampiran G). data yang diuji dengan 

u .i i Chi-Kuadrat menunjukkan bahwa tidak terda.pat 

perbedaan yang nyata { P < 0 . 05) pada kemampuan nnt.uk 

men,j ernihkan spesimen. Hal ini berarti bahwa keriuA 

larutan penjernih ini mempunyai kemampnan sama unt.uk 

menjernihkan spesimen . 

Pada bulu dan kulit yang dijernihkan dengan Jarutan 

penjernih KOH 10% (gambar 1) , dalam waktu yang rela.tif 

singkat (kurang dari lima menit). seluruh bagian sisik 

dan bulu akan menjadi transparan , sehingga lebih muda.h 
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nntuk menemukan hifa dan spora. Pada larutan pf'mjernih 

minyak mineral (parafin cair ) dan chlorphenolA.c. waktu 

yang dihutuhkan bulu untuk men.iadi transpar-:m lebih lam,q 

daripada Jarutan KOH 10 %. 

Pada Jarutan penjernih parafin cair r gambar ?l . 

bagtan hulu yang transparan hanya pada bagian korteks 

saja . sedangkan bagian medula dan kutikula bnlu tidak 

transparan (tetap gelap / coklat kehitaman ). Hal ini 

bertambah parah bila bulu anjing kebetulan be rwarna 

hitam. Pada bulu anjing yang berwarna hitam , pemeriksaa.n 

mikroskopis langsung dengan Jarutan penjernih parafin 

cair pa<ia bulu seringkali tidak da.pat dilakukan, karena 

seluruh bagian bulu hanya akan tampak ge)ap / cokJat. 

keh i. tam-:m 

Pada J arutan penjernih chlorphenolac ( gambar 3 >. 

hagian bulu yang transparan ,iuga. hanya bagian korteks 

saja. sedangkan bagian medula dan kutiku]a bu)u t .et.ap 

gelap / cokJat, kehi taman. Tetapi, dengan waktu yang lebi..h 

lama \kurang Jebih 12 jam). ternyata bag:ian medula dan 

k11ti:kula bulu dapat ikut men.jadi transparan, sedangkan 

pada l arutan penjernih parafin cair. wakt.n yang 1 ama 

tidak menyebabkan seluruh bagian bulu menja.<ii 

transparan. 

Pada penelitian ini juga terdapat dua sampe] yang 

pada pemeriksaan mikroskopis langsung dengan la.rutan 

penjernih KOH 10%. selain ditemukan s-pora dan hifa juga 

di.temukan adanya infestasi Demodex sp. di luar kutikul;:; 

bulu. dekat pada bagian pangkal bulu. 
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Gambar 1. Pemeriksaan Mikroskopis Langsung Den ga n 
Menggunakan Larutan Penjernih KOH 10% . 
Seluruh Bagian Bulu Henjadi Transparan. 

Gambar 2. Pemeriksaan Mikroskopis Langsung Denga.n 
Menggunakan Larutan Penjernil.l Parafin Cair . 
Hanya Bagian Korteks dari Bulu yang Menjad i 
Transparan , Sedangkan Bagiun Medula d '51.n 
Kutikula Tetap Ge lap/Coklat K,~hi taman. 
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Gambar 3. Pemeriksaan Mikroskopis Langsung Dengan 
Menggunakan Larutan Penjernih Chlorphenolac. 
Bagian Bulu yang Transparan Hanya Bagian 
Korteks Saja. 

Pada kultur , dalam satu media dapat tumbuh lebih 

dari satu koloni jamur. Koloni tersebut dapat sama. 

ataupun berbeda dengan koloni lainnya . Pada penelitian 

ini, koloni yang diidentifikasi adalah koloni yang 

terbesar. yang biasanya tumbuh pertama kali. 

Pada penelitian yang membandingkan efektivitas 

metode pemeriksaan mikroskopis langsung dan metode 

kultur pada agar, didapatkan bahwa hasil yang positif 

pad a pemeriksaan mikroskopis langsung belum tentu 

disertai tumbuhnya jamur dermatofit pada kultur. Tidak 

tumbuhnya jamur pada kultur maupun tumbuhnya jamur 

saprofit dianggap sebagai hasil y&ng negatif , sehingga 

pada metode kul tur hanya didapatlt .. an 21 sampel yang 

positif dari 50 sampel yang digunc: .kan. Sedangkan dari 
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rata-rata pemeriksaan mikroskopis langsung didapat 4f 

sampel positif dan empat sampel negatif ( tabel 2) 

Jamur dermatofit yang ditemuka.n pada penelitian ini 

adalah !1. canis (lima sampel). !1. gypseum (enam sampel ). 

!1. audouinii (tiga sampel) , T. mentagrophytes ( l ima 

sampel), T. rubrum ( satu sam~_:.•el) dan T. tonsurcm ( satu 

sampel ) . 

Jamur saprofit yang mengkontaminasi pada pene li t ian 

ini ada la.h Penicillium (sembilan sampel), Alternaria 

( lima sampel), Epicoccum (empat sampel), Cephalospc..."lr iwn 

Ctiga sampel), Scopulariopsis ( dua sa.mpel), Fusarium 

( dua sampel), Rhizopus ( satu sampel) dan Aspergi l lus 

fumigatus (satu sampel). 

Tabel 2 . Hasil Penelitian Efektivitas Metode Pene litian 
y ang Digunakan 

Met ode Pemeriksaan I 
Hasil Jumlah I 

I II I 
I 

Negatif 4 29 33 

Posit if 46 21 
I 

67 

Jumlah 50 50 100 

Keterangan:I Metode pemeriksaan mikroskopis langsung 
(hasil rata-rata ketiga larutan penjernih) 

II Metode kultur pada SDA 

Setelah data diuji dengan uji Chi-Kuadrat 

(lampiran 6) diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 

nyata <P < 0,05) pada efektivitas metode pemeriksaan 

mikroskopis langsung dan metode kultur pada media. 

-
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Gambar 4. Kultur Pada Sa.boura.ud's Dextrose Agar . 
Menghasi lkan Koloni 11. canis ( Sampel Kero) . 

Gambar 5. Pemerjksaan Mikroskop:' s Koloni HasiJ Kult.ur . 
Tampak Hifa ( ) D.::m Makrokonidi8 ( .... ) 
Dari M. gypseum ( Sampe 1 Macho) . 
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RAB V 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ket.iga larutan 

penjernih yang digunakan tidak mempunyai kemampuan sama 

untuk menjernihkan spesimen (lampiran 2). Larutan KOH 

10% merupakan larutan penjernih yang terbaik ( lampiran 

3, 4, 5) untuk pemeriksaan mikroskopis langsung, karena 

memberikan hasil yang paling jelas dalam waktu Y~Tlg 

relatif singkat. Ini dapat terjadi karena KOH mempunyai 

sifat lebih alkalis daripada parafin cair dan 

chlorphenolac. Hal ini menurut Hartin dan Kobayaehi 

(1993), karena zat penjernih alkalis akan mencerna 

protein, lemak dan sebagian besar runtuhan epitel yang 

ada , tetapi bagian-bagian jamur tahan terhadap zat ini. 

karena jamur mempunya.i dinding sel dari khitin. 

Problem pada pemeriksaan mikroskopis langsung ini 

adalah adanya artefak pada preparat. Butir-butir pigmen 

dan degenerasi dari keratin pada batang bulu dapat 

dikelirukan dengan spora yang bulat. Runtuhan epitel 

mirip dengan hifa bersepta. 

Pada pemeriksaan mikroskopis langsung ini tidak 

pernah ditemukan makrokonidia. Hal ini karena selain 

sulit untuk menemukan makrokonidia pada jar inga.Tl • 

menurut Scott et al. (1995) karena jamur dermatofit 

tidak membentuk makrokonidia pada jaringan , sehingga 
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jika terlihat adanya makrokonidia, dapat dipastikan 

bahwa itu adalah jamur saprofit. 

Pemeriksaan mikroskopik langsung yang 

hasil positif belum tentu menunjukkan 

menunjukkan 

terdapat 

banyak 

jamur dermatofit yang 

jamur-jamur saprofit 

bahwa 

menginfeksi, 

( lam~i.ran 8) 

pasti 

karen a 

yang 

menyebabkan hasil positif pada pemeriksaan mikroskopis 

langsung, dan baru bisa dibedakan setelah melihat koloni 

yang tumbuh pada kultur. 

Pada pemeriksaan dengan metode kultur, ternyata 

jamur yang tumbuh belum tentu jamur dermatofit, bahkan 

sebagian besar (54% atau 27 sampel) yang tumbuh adalah 

jamur saprofit. Jamur dermatofit yang tumbuh hanya 42% 

(21 sampel), dan dua sampel tidak ditumbuhi jamur. 

Jamur saprofit yang mengkontaminasi pada penelitian 

ini adalah Penicillium (sembilan sampel). Alternaria 

(lima sampel), Epicoccum (empat sampel), Cephalosporium 

(tiga sampel), Scopulariqpsis (dua sampel), Fusarium 

(dua sampel), Rhizopus (satu sampel) dan Aspergillus 

fumigatus (satu sampel). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Scott et al. (1995), bahwa jamur saprofit yang 

sering diisolasi dari anjing adalah Alternaria, Asper

gillus, Aureobasidium, Cladosporium, Mucor, Penicillium 

dan Rhizopus. Jamur-jamur saprofit lain (lampiran 8) 

juga dapat diisolasi dari bulu dan kulit anjing, bahkan 

pada kulit anjing yang tidak mempunyai kelainan. 
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Menurut Foil (1995). tingginya kontaminasi jamur 

dapat dikurangi dengan memotong bulu saprofit 

tinggal setengah sentimeter pada wilayah yang 

membersihkan wilayah yang dibuat sampel 

yang dibasahi dengan alkohol , kemudian 

sampel , 

kapas 

hingga 

dibuat 

dengan 

bulu 

dibiarkan mengering , dan menghindarkan media dari 

kontaminasi dengan darah. Tetapi, kebany akan pemilik 

anjing tidak bersedia bila sebagian bulu anjingnya 

dipotong pendek, apalagi jika pemotongan dilakukan 

sampai pada wilayah sekita r lesi yang tidak mempunyai 

kelainan (enam sentimeter sekitar lesi). Padahal, hal 

ini selain mengganggu pemeriksaan juga mengganggu 

pengobatan, dan dapat memperlama proses kesembuhan. 

Jamur dermatofit yang ditemukan pada penelitian ini 

adalah M. canis (lima sampel ), M. gypseum (enarn sarnpel) , 

H. audouinii ( tiga sampel) , T. mentagroph.vtes (lima 

sampel), T. rubrum (satu sampel) dan T. tonsuran (satu 

sampel). 

Tingginya infestasi M. gypseum, biasanya disebabkan 

karena jarnur geofilik ini mudah ditemukan di tanah , 

sehingga anjing dapat tertular saat menggali ataupun 

berrnain di tanah. Tingginya infestasi Trichophyton sp, 

terjadi karena anjing berhubungan langsung maupun tidak 

langsung dengan induk semang antara , misalnya pada T . 

mentagrophytes, infeksi dapat terjadi karena anjing 

berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan tikus 
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( rodens ia) . Pada jamur dermatofit golongan 

antropofilik, anjing bahkan dapat terinfeksi karena 

kontak dengan pemiliknya yang menderita dermatofitosis 

( Foil , 1993; Scott et al., 1995 ) . 

. Jamur saprofi t biasanya tumbuh lebih cepat daripada 

jamur dermatofit, dan mudah dibedakan dari jamu.r 

dermatofit karena terutama mempunyai warna hitam, coklat 

tua dan hijau yang jarang terdapat pada jamur der·matofit 

( Foil , 1995 ) . 

Kultur jamur, adalah metode pemeriksa.an yang paling 

dapat dipercaya dan merupakan satu-satunya cara untuk 

mengidentifikasi jamur dermatofit (Scott et al., 1995; 

Fo il, 1995). Hambatannya, jamur dermatofit dapat juga 

dikultur dari kulit dan bulu anjing yang tidak mempunyai 

kelainan, juga dari kulit dan bulu yang mempunyai lesi 

kulit bukan dermatofitosis, sehingga menimbulkan hasil 

positif palsu. 

Selain itu, ada dua sampel yang pada pemeriksaan 

mikroskopis langsung dengan larutan penjernih KOH 10%, 

selain ditemukan spora juga didapatkan infestasi Demodex 

sp di luar kutikula bulu, terutama dekat pangkal bulu. 

Pada kultur media, yang tumbuh ternyata jamur dermato

fit. Ini sesuai dengan pernyataan Foil (1995), bahwa 

t ida.k j arang di temukan dermatofi to sis, demodikosis dan 

sarcoptic mange sekaligus pada seekor anjing. 
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Pada penelitian ini juga seringkali ditemukan 

adanya koloni yang berbeda dalam media agar. Hal ini 

dapat terjadi karena adanya infeksi jamur campuran 

(lebih dari satu spesies jamur ) . Scott et al ( 1995) 

mengatakan bahwa dermatofitosis pada seekor anjing dapat 

disebabkan oleh infeksi dari dua jamur yang berbeda. 

Wilkinson (1979) juga melaporkan terjadinya infeksi 

jamur campuran . yaitu H.gypseum , T. mentagrophytes dan 

C. albicans pada seekor anjing. 

Insidensi dermatofitosis pada anjing sangat rendah. 

Dari seluruh penyakit kulit, kejadian dermatofitosis 

hanya berkisar antara 0.26 sampai 3,6% (Scott et al . • 

1995); 2% <Foil,1993); 2,12% <Goldston et al., 1982). 

Scott et al. (1995) juga mengatakan bahwa dengan 

pemeriksaan mikroskopis langsung, biasanya 40 - 70 % 

terdapat hifa atau spora. Analisis hasil kultur dari 

anjing yang tersangka sebagai penderita dermatofitosis 

umumnya berkisar antara 11- 22% ( Foil, 1993); 2.1 

31% <Scott et a1.,1995). 

Pacta penelitian ini, didapat hasil pemeriksaan 

mikroskopis langsung (rata-rata) 92% (46 dari 50 

sampel) , dan hasil kultur 42% (21 dari 50 sampel). Hal 

ini berarti bahwa infestasi yang terjadi lebih besar. 

Tingginya 

iklim di 

tingkat kejadian ini dapat disebabkan karena 

Indonesia yang lembab dan panas, sehingga 

insidensi lebih tinggi daripada iklim yang dingin dan 
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kering (Scott et al . , 1995 ) . Pada saat dilakukan 

penel.itian, kelembaban lingkungan 81%, sedangkan pada 

iklim dingin dan kering seperti di Eropa dan Amerika 

biasanya ke lembaban hanya berki E;ar 30%. 

Insidens i juga tergantung pada jumlah waktu yang 

d ihabiskan anj ing untuk bermain di l uar rumah sehingga 

terinfeksi d<::ngan ciarnur geof ilik (Scott et a l , 1995 ) . 

Umumnya, sebagian besar anjing yang dibuat sampel pada 

penelitian i ni sering berada di luar rumah, terutarna 

anjing-anjing yang bukan ras. Anjing-anjing tersebut 

menghabiskan sepanjang waktunya di luar rumah , dan 

hampir sela lu berhubungan dengan tanah, sehingga 

kemungkinan untuk terinfeksi dengan jamur geofilik lebih 

besar. 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Larutan penjernih yang dipakai pada pemeriksaan 

mikroskopis langsung ternyata tidak sama efektif. KOH 

10% merupakan larutan penjernih yang paling peka. 

dapat menjernihkan seluruh bagian bulu dalam waktu 

yang relatif cepat. 

2. Pemeriksaan mikroskopis langsung mempunyai keuntungan 

waktu pemeriksaan yang cepat 

dibutuhkan relatif lebih murah. 

dan biaya 

Kerugiannya 

spesifisitasnya rendah karena tidak dapat 

yang 

adalah 

untuk 

mengetahui jenis jamur yang menginfeksi, di samping 

banyak terdapat hasil positif palsu yang 

mengacaukan diagnosa. 

dapat 

3. t1etode kultu.r pada agar adalah metode pemeriksaan 

yang paling efektif dan mempunyai spesifisitas 

tinggi. t1etode ini lebih dapat memastikan jenis jamu.r 

yang menginfeksi, tetapi membutuhkan waktu yang lebih 

lama dan biaya yang lebih tinggi. 
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Saran 

Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil 

penelitian ini adalah : 

1. Mengingat bahwa rnasing-masing rnetode pemeriksaan 

mempunya.i kelebihan dan kekurangan, maka jika 

rnernungkinkan, sebaiknya basil yang positif dari 

pemeriksaan mikroskopis langsung juga dikultur pada 

med ia. untuk dapat mengetahui jenis jamur yang 

menginfeksi, sehingga_ dapat dia.mbil tindakan 

pengobatan yang tepat. 

2. Bagi orang-orang yang sering berhubungan dengan 

hewan, seperti peternak dan dokter hewan, juga bagi 

anak-anak yang sering bermain dengan anjing dan 

kuc ing, faktor zoonosis dari dermatofitosis ini 

perlu lebih diperhatikan. 
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RINGKASAN 

Dermatofitosis adalah salah satu penyakit kulit, 

yang pada anjing dapat menular pada pemiliknya. Penyakit 

ini disebabkan oleh jamur dermatofit, yang menginfeksi 

lapisan keratin bulu, kulit maupun kuku. Wp.laupun tidak 

fatal, dermatofitosis dianggap penting, karena berkaitan 

de ngan kesehatan masyarakat. Hewan merupakan sumber 

infeksi yang penting bagi manusia, sehingga pencegahan 

dan pe mberantasan penyakit ini pada hewan penting untuk 

rne nc egah penularan pada manusia. Untuk ini, diperlukan 

metode pemeriksaan yang akurat, yang dapat menurunkan 

resiko penyakit ini dan penularannya pada manusia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah rnengetahui metode 

pemeriksaan mana yang paling akurat untuk mendiagnosa 

dermatofitosis pada anjing, denga.n membandingkan metode 

pemeriksaan mikroskopis langsung yang menggunakan 

larutan penjerih KOH 10%, parafin cair, chlorphenolac 

dan kultur pada media Sabouraud's Dextrose Agar. 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai 

pedoman dalam melakukan diagnosa terhadap dermatofitosis 

dalam praktek kedokteran hewan, sehingga secara tidak 

langsung dapat memperkecil penularan penyakit ini. 

Sampel yang diperiksa adalah kulit dan bulu, yang 

diambil dari 50 ekor anjing yang mempunyai lesi kulit 

dengan gejala klinis seperti dermatofitosis. Kulit hasil 

kerokan dan bulu hasil pencabutan bulu dari anjing 

tersangka diamati dengan pemeriksaan mikroskopis 
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langsung sesudah lapisan keratin dicerna oleh larutan 

penjernih. Pada perlakuan A, sampel dijernihkan dengan 

larutan KOH 10%, perlakuan B dengan parafin cair, dan 

perlakuan C dengan chlorphenolac. 

Sampel juga diinokulasikan pad a SabouraudJs 

Dextrose Agar. Kultur diinkubasi pada suhu kamar selama 

10-14 hari. Pemeriksaan dilakukan setiap hari untuk 

mengamati pertumbuhan jamur. 

Pada pemeriksaan mikroskopis langsung, pengamatan 

dilakukan terhadap adanya spora ataupun hifa. Pada 

kultur, pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk 

koloni (kecepatan tumbuh, tekstur permukaan, warna 

bagian depan dan belakang) dan morfologi dari struktur 

reprodusi (makrokonidia dan mikrokonidia). Data hasil 

penelitian kemudian dianalisis dengan uji Chi-kuadrat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan 

penjernih KOH 10%, parafin cair dan chlorphenolac 

mempunyai kemampuan yang yang tidak sama untuk 

menjernihkan spesimen. KOH 10% merupakan larutan 

penjernih yang terbaik untuk pemeriksaan mikroskopis 

langsung, karena memberikan hasil yang paling jelas 

dalam waktu yang relatif singkat. 

Pemeriksaan mikroskopis langsung yang memberikan 

hasil positif belum tentu menunjukkan bahwa pasti 

terdapat infestasi jarnu~ dermatofit, sehingga sampel 

perlu dikultur pada media untuk melihat koloni yang 

tumbuh . 

. -
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Lampiran 1. Rumus Uji Chi-Kuadrat 

r; k ( n .. - e .. ) 2 L. 
l.l 1. ,1 

x z - 2: z: -

i=l .i=l eij 

i - L 2 

j - 1 , 2 , ... ' k 

dimana., n 1 j adalah frekuensi pengamatan dari baris 

i da n kolom j 

eij adalah frekuensi yang diharapkan dari 

baris i dan ko lom j 

Formulasi hipotesa nihil dan hipotesa alternat.ifnya 

pl - p2 = - pk - . . . . . -

pl - Pr; = = pk - . . . 
L. 

H0 diterima apabila 

H0 ditolak apabila 

dimana, a adalah taraf signifikasi tertent.u 

k adalah jumlah kolom 
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p ( proporsi individu yang bersifat baik) 

diketahui, harganya diestimasikan dengan 

kombinasi dari k sampel yang diambil, yaitu : 

p = 
n n 

Frekuensi yang diharapkan dihitung dengan 

nl 

n 

dst . 

48 

tidak 

proporsi 
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Lampiran 2- Hitlmgan Statistik Dengan Uji Chi-Kuadrat 

Menurut Larut,an Penjernih Yang Dig1makan 

Pada Pemeriksaan Mikroskopis Langsung 

H,, p 1 - p2 - p3 - -

Hl pl - p') - p3 - -
L. 

Taraf sign i fikas i ( a ) - 0,05 -

db : x 2 (0,05;3-1) = 5,99 1 

H
0 

diterima apabi l a x 2 ~ 5 . 99 1 

H
0 

di to l ak apabila x 2 > 5,991 

Pe rhitu ngan x 2 dari sampe l yang d iambil 

0 + 7 + 5 12 

p - = 0,08 

150 150 

ell - e 12 - e 13 = 0 . 08 x 50 = 4 

e 2 1 - e22 - e 23 = 50 - 4 = 46 

I 

Pemeriksaan Mikroskopis Langsungj 
Hasil I A B c 

' I 
Negatif 0 7 5 I 

{ 4 ) ( 4 ) (4) 

Positif 50 43 45 
( 46) ( 46) ( 46 ) 

Jumlah 50 50 50 

Jumlah 

12 

138 

150 
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Keterangan A. Larutan penjernih KOH 10% 

B. Larutan penjernih pa~afin cair 

C. Larutan penjernih chlorphenolac 

( 0 - 4 ) :2 (7 - 4 )2 ( 5 - 4 )2 {50 - 46 ) 2 

x2 - + + + + -

4 4 4 46 

( 43 - 46 ) 2 ( 45 - 46 ) 2 

+ 

46 46 

16 + 9 + 1 16 + 9 + 1 26 26 

+ + - 7, 0 65 

4 46 4 46 

Kesimpulan Oleh karena 7,065 > 5,991 maka H
0 

ditolak. 

Ini berarti bahwa proporsi hasil yang 

negatif dari ketiga metode pemeriksaan 

terse but tidak sama, sehingga berarti 

larutan penjernih yang dipakai tidak sama 

peka. 
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Lam-piran 3. Hitungan Statistik Dengan Uji Chi-Kuadrat 

An tara Larutan Penjernih KOH 10% Dan 

Para:fin Cair 

Ho pl - P2 

H1 P1 - P2 

Ta raf signifikasi ( a ) - 0 , 05 

db : x 2 (0 , 05; 2-1 ) = 3,841 

H
0 

diterima apabila X
2 5 3,841 

H0 ditolak apabila x2 > 3,841 

Perhitungan xz dari sampel yang diambil 

0 + 7 7 

p - - - 0,07 - - -

100 100 

8 11 = 8 12 = 0,07 X 50 - 3.5 -

8 21 
- 8 22 = 50 - 3,5 - 46.5 - -

Hasil KOH 10% Parafin cair Jumlah l i 
Negatif 0 7 7 I 1 

( 3,5) ( 3.5) I 
Positif 50 43 1 93 

( 46,5) ( 46,5) I 
: 

Jumlah 50 50 I 100 
I l 
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( 50 - 46.5) 2 

+ + + 

3.5 3.5 46.5 

( 43 - 46,5) 2 

46,5 

12' 2~) + 12, 25 12.25 + 12, 25 

+ 

3,5 46 .5 

- 7 + 0,527 7,527 

Kesimpulan Oleh karena 7.527 > 3.841 maka H~ ditolak. 
'-' 

Ini berarti bahwa proporsi hasil yang 

negatif dari kedua larutan penjernih 

tersebut tidak sama, sehingga berarti 

larutan penjernih yang dipakai tidak sama 

peka. 
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Lampiran 4. Hitlmgan Statistik Dengan Uji Chi-Knadrat 

An tara Larutan Penjernih KOH 10% 

Chlorphenolac 

Taraf signifikasi (a) - 0 . 05 

db: x 2 (0,05;2-1) = 3,841 

H
0 

d iterima apabila X 2 ~ 3.841 

H
0 

ditolak apabila x 2 > 3,841 

Perhitungan X2 dari sampel yang diamb il 

0 + 5 5 

p = 
100 100 

ell - 8 12 - 0,05 x 50 - 2.5 

821- 822 - 50 - 2.5 = 47.5 

Hasil KOH 10% Chlorphenolac 

N8gatif 0 5 
{2,5) (2. 5 ) 

Posit if 50 45 
(47,5) (47.5 ) 

Jumlah 50 50 

Jumlah 

5 

95 

10(1 

Dan 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Beberapa Metode Pemeriksaan ... Laniwati Suhantono



( 0 - 2,5) 2 

+ 

( 45- 47,5 ) 2 

47.5 

6,25 + 6,25 

2,5 

- 5 + 0,263 

- 5.263 

+ 

54 

(50- 47,5) 2 

+ + 

2,5 47,5 

6,25 + 6,25 

47.5 

Kesimpulan Oleh karena 5,263 > 3,841 maka H0 ditolak. 

Ini berarti bahwa proporsi hasil yang 

negatif dari kedua larutan penjernih 

tersebut tidak sama, sehingga berarti 

larutan penjernih yang dipakai tidak 

sama peka. 
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Lampiran 5. Hitungan Statistik Dengan Uji Chi-Kuadrat. 

l 
I 
' I 

Antara Larutan Penjernih Parafin Cair Dan 

Chlorphenolac 

Taraf signifikasi ( a) - 0.05 

db: x 2 (0,05;2-1) = 3,841 

H
0 

diterima apabila x 2 ~ 3,841 

H
0 

ditolak apabila x 2 > 3,841 

Perhitungan x2 dari sampel yang 

7 + 5 12 

p - - - 0,12 - - -

100 100 

8 11 
- 8 12 

- 0,12 X 50 - 6 - - -

8 21 
- 8 22 

- 50 - 6 - 44 - - -

diambil 

Hasil Parafin Cair Chlorphenolac 

Negatif 

Posit if 

Jumlah I 

7 
( 6) 

43 
(44) 

50 

5 
( 6 ) 

45 l 
(44) I 

50 

Jumlah 

12 I 
88 I 

' 
100 

..., 
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(7 - 6) 2 (5 - 6 )2 (43 - 44 ) 2 (45 - 44 ) 2 

x2 - + + + -

6 6 44 44 

1 + 1 1 + 1 

- + -

6 44 

- 0 .333 + 0, 045 -

- 0 ,378 -

Kesimpulan Oleh karena 0,378 < 3,841 maka 

diterima. Ini berarti bahwa proporsi 

hasil yang negatif dari kedua larutan 

penjernih tersebut sama, sehingga 

berarti larutan penjernih yang 

dipakai sama peka. 
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Lampiran 6. Hitlmgan Statistik Dengan Uji Chi-Ku.adrat 

I 

Met.ode Pemeriksaan Yang Digtmakan 

Ho P1 - P2 

Hl P1 - P2 

Taraf signif ikas i (a) - 0,05 

db : X2 (0 ,05;2-l) = 3.841 

H0 diterima apabila x 2 ~ 3,841 

H0 ditolak apabila X 2 > 3,841 

Perhitungan X2 dari sampel 

4 + 29 33 

p - - 0,33 

100 100 

e 11 - e 12 - 0.33 x 50 - 16.5 

e2 1 - e 22 - 50 - 16,5 - 33.5 

~ ~ t1etodA PAmeriksaan 
Hasil 

A I B 

Negatif 4 I 29 
(16,5) l ( 16,5) 

Posit if 46 I 21 
(33,5) I ( 33,5) 

Jumlah 
I 

50 I 
I 

50 

.Jumlah 

33 

I 

I 67 

I 
l 100 

I 
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Keterangan A. Metode Pemeriksaan Mikroskopis Langsung 

B. Metode Kultur Pacta Media SDA 

( 4 - 16 , 5) 2 ( 29 - 16' 5) 2 (46 - 33 , 5) 2 

+ + + 

16,5 16.5 

( 21 - 33,5 ) 2 

33,5 

156.25 + 156,25 

+ 

33.5 

- 18,939 + 9,328 

- 28.267 

Kesimpulan: Oleh karena 28,267 > 3.841 maka H0 ditolak. 

~ - - -

Ini berarti bahwa proporsi hasil metode 

pemeriksaan mikroskopis langsung mempunyai 

perbedaan nyata dengan hasil metode kultur. 

---~~-~--------
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Lampiran 7. Tabel Anjing Yang Dibuat Sampel 

11! Channel 

I 21Anton 
I 31Hopi 

I 4~Chiko 
1 5!Yorky 

I I 
I l 

! 6 1 Sharl;'e 
I I 
1 ?!Tommy 
I ! 
1 8! Doran 
I I 
I 91Doky 
l l 

!10!Domar 
1111 Dora 
j12jDoti 
113!Dona 
I ! 
114!Puppy 
I ! 
115!Brenda 

j16j Selly 

1171Ali 
I I 
j1s!Trigy 
I ! 
1191Ester 
I I 
!zojPompi 
I I 
I I 

1211 Delby 
I I 
1221Kiko 

l23iCha-cha 
I l 

I I 
!24!Barong 
! I 
125,Boy 

jSharpejB 
I I 
l I 

!Buras IJ 
lsharpe!J 
I I 
I l 

!Buras IJ 
I I 
l l 

I M. Dasc I ,J 
l l 

lhund I 
I I 

I SharpeiB 
I I 
!camp. j J 
!Spaniel 
I 

1 Dober-~J 
!man 1 

1 idem 1 ,J 
1 idem I J 

I idem IBB 
idem 

l l I idem IB 
I I 
I I I idem I J 

ICamp. IB 
l 
Spaniel 

IM.Pin-IB 

lcher I 
1
t1.DascjJ 

!hund I 
jBuras jJ 

I AG.J IB 
!Peking!J 
I nese I 
I I 

!M.Pin-IB 
jcher ! 
jPeking!J 
lnese I 
IM.DasciB 
I I 

!hund 1 
!Buras !J 
I 
' 

!
Camp. ,J 
Pug 

Alamat 
I l l 

!Putih !5 th! Wiwik JKertajaya Indah 

'
I I I I 0/209 Sby 

I I I 

IHitam 13 thl Angel IBubutan 80 Sby I Coklat ! 8 bl Ping A. j R. Dharma Husada 
! ! ! ! Indah A/ 60 Sby 
ICoklat-12 thl Jony IPandegiling 42 
I l I 

!putih I I ISby 
jCoklat-j2 th!Marce- jAsem Rowo 6 Sby 

IPutih -1 lina I 
I I I 

Hitam I I I 
I I t I 

ICoklat 16 thl Wiwik IKertajaya Indah 
I I I I 

I I I I 0/209 Sby I 
1 I I I I 

! Coklat j5 thl Inne I Raya Dukuh Kupangl 
I I 170 Sby I 
I I 1 1 I 

IHitam- 12 bliPrayogoiJemursari II-44 I 
I Coklat l I I Sby l 

lCoklat l2 blj
1 

idem l idem l 
I I I 

Coklat 12 bl! idem 1 idem I 
I I I 

ICoklat 12 bll idem 1 idem ! 
Coklat j2 blj idem ! idem ! 

jHitam- !2 bl! idem ! idem ! 
ICoklat I I I I 
t 1 t I I 

!Hitam- 12 bliHendra IRaya Bambe Driyo-1 
I J I 1 

!Coklat I !Wijaya !rejo Gresik ! 

IHitam- j5 bll Tina jPlampitan Kalimir! 
Coklat I I 115 Sby I 

I 1 I I I 

I Hi tam 11 thl Stmdorol Trowdo 57 Sby I 
I i I l . i 
IHitam- 12 bliSupra- !Letjen Sutoyo 1431 
ICoklat I !yogi ISby I 
jHitam !2 bll Indri 

1

Darmo Permai Sel.j 
I I I X / 2A Sby I 
jHitam- js bljSugeng jRaya Kupang Indahj 
ICoklat I I 151 Sby I 
1 I t I 1 

!Putih !1 thiNy.AgusjDharmawangsa 15 ! 
I I I ISby I 
I 1 l t I 

jHitam- !8 th!Rosella!Raya Tenggilis 79! 
I Coklat I I I Sby I 
1 1 I I I 

!Putih 14th! HendroiDarmo Permai Ti- 1 
I I I I mur V / 1 Sby I 
I I 1 1 1 

ICoklat 16 bliSudewo !Sumatera 57 Sby I 
I I I 1 

I l I ! I 
!Hitnm 13 bliYanti ITenggilis Mejoyo 1 
I I I I Se l. VI /2 Sby 1 
I I I 1 

I K-r:-en 16 th Hermin I Prada Permai III / I 
1 I I 

I ! ! !6 Sby ! 

-----------------------------------
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,-,1---------,,-----,,--~.------,,--~.------~.--------------~ 

!No!Nama anjingjBangsajJl BI Warna IUmuriPemilikl Alam.at 
!--~. ---------+,-----+--~1------~.----.~----~.~------------~ 
! 26! Ces ie ! AGJ J ! Hi tam- j2 th! Kare 1 ! Sumatera BOA Sby 
! l I ! I coklat I I I 
!27!Bruno jDober-! J jHitam- 13 bljMita !Ikan Tongkol 20 
! ! 1 man 1 1 coklat 1 1 1 Sby 
j28j Bella IM.Dascl B I Coklat ! 6 bll Lina ! Basuki Rahmat 42 
I I I hund I I I I I, Sby 
I 1 1 I I 1 I 

j29jKero jBuras ! J ICoklat !4 th!Cokro JPetemon Brt 173 
J30!Leo !Buras! J jCoklat !2 thj[~no I.!Jaksa Agung Su-
I I I I I I I I prapto 58 Sby 
i 31 i Chiko ! Buras I ,J j Coklat j3 blj Fonny l Kemayoran Baru 46j 
!32!I~lsa !Pome- I B IICoklat !3 thiJimmy jTaman Simolawang ! 
I I I ranianl I I I Bat>u Utara 15 Sbyl 
I I I I I l 1 1 I 

1331Teri IPome- I J IPutih- 16 bliNy.BudiiManyar Kartika I 
I j i ranianl l coklat 1

1 i ! Sel. 51 Sby i 
j341Arno IM.Pin-1 J ICoklat 1 thJYenny jRaya Kupang Baru ! 
I I I cher I 1 I I I 68 Sby I 
I35,'Saba !'Buras 1

1 
,J ICoklat j1 thjAnisa jDukuh Kupang Brt i 

I I I IXI / 12 Sbv I 
361Cici !'Buras l, B JHitam- 4 thiMarianaj'Klampis Anom VI / i 

t J I • J 

I I I I putih I 1 ! 102 Sby ! 
37,Puppy j

1
Buras I J jCoklat 2 bliSofia jTaman Darmo Per- I 

1 
, 

1 
I I j !mai Sel. Il/8 Sbyj 

38jNero JM.Pin-! J jHitam- !3 bljBambangjSimpang Darmo Perl 
1 I I cher I I coklat I ! ! mai Se l. V !7 Sby ! 
j39j Kiti 1 idem I B I idem 1 3 bll idem I idem ! 
j40jAsaro IM.Dasc J Hitam- 13 bliKoes I.IJagalan l / 43 Sby ! 
1 I lhund 1 lcoklat , ! ! ! 
!41,Gorila jBoxer ! B ICoklat 13 bliSanti !Wisma Tro~do. Jl! 
! I ! ! I I I I Nus an tara IV / BD151 
j42jTata jBuras 1 J jCoklat 3 thjSagi jDukuh Kupang Ti- ! 
I I ! I I I I lmur XX/768 Sby ! 
1431 Bona I Buras I B 1 Coklat 1 2 blj Chris- I Waru Gunung 38 1 
' I I I l I I tina I Sby II 
44jMicky jM.Pin-j B jCoklat ,4 bliArdianiiSimpang Darmo Per, 

45l Boy I ~~~~ng I J I Hi tam- II 3 th !I Tedy ~ :!~~~~enanggall 
I I I nese ! I Putih 

1 
I Harapan T-19 Sby ! 

ll461 Macho ! Bull- 1 J 1 Coklat-~1 th 1 Eric 1 Bintoro 7 Sby ! 
Jdog 1 lputih 1 ! I 

1
47 Anastasia ljBoxer I B 1Coklat-j5 bliHadi N. Raya Kandangan 1 ! 

I put ih I I Sby I 
j48!Solar !Buras 1 B ICoklat j4 thjRini E. Darmo Harapan In-! 

I I I I I dah VI.~~-4 Sby I 
49,Patric IDalma-j J !Putih j1 thjFelia jBanyu Urip 132 ! 

l t ian 1 tutul I I ISby I 
I '1 · I I hi tam I 1' I i 

j501Browny jt'!. Dascl J ICoklat !1 th!Ammg JTenggilis Utara I 
t I lhund I I j ! - jVIII / 24 Sby I 
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Lampiran 8 

Jamur Saprofit Yang Dapat Diisolasi Dari Bn.ln Dan Knlit. 
Norma 1 Anj ing 

Absidia 
Acremonium 
Al t ernaria 
Arthrini wn 
Arth:rcderma 
Aspergillus 
Aureobasidium 
Beau,,.eria 
Botrytis 
Candida 
Cephalosporium 
Chaetomiwn 
Chr.vsospor i um 
Cladosporium 
Doratom.vces 
Epicocctun 
Fusarium 
Geomyces 

Geotri churn 
t...?liocladiwn 
11alasEezia 
t'1t1 ~~or 
Paeci lcmyc-es 
Penici l lium 
Pesta lot ia 
Phoma 
Rhizopus 
Rhodotorula 
Scopu l ariopsis 
Stemphylium 
Tr ichocladi wn 
Trichoderma 
Trichosporon 
Tr i cho thee i wn 
Ulocladium 
Ilerticillium 

Sumber : Scott et al. (1995), ~uller and 
Animal Dermatology 5t ed. 

Kirk's Small 
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Lampiran 9. Karakteristlk Jamur bermatofit Yang D!temukan 

M. a:mi~ II Kolonl tumbuh c.pet, berw4tre putlh kekunlng 
an hing~ aan~ atau oranye kaookllltan, ber 
kapaa dan mempu¥1 benang-benang halus. 

M. g}PNum II Koloni tumbuh c.pet,berbutir-butlr, berwNna 
kuning pucat hlngga kuning t.rang (f::lnmmcn) 
bemlpl putlh, dlngan baglan belakl!lng berwar 
m merah kecok!atan. 

M. twt:bJ.Iinil II Kolonl tumbuh lamblt, nnghaeilkan aerel 
miMIIum yang •pert I be luau, berwama keku 
nln~. putlh kMbu-aban, krem hlngga memh 
keookl~n. dengan baoan belakang berwarnt 
memh mudll kekunlngsn (1M/men pink). 

r. msnkl
grrpi7}W 

T. I1JbltJm 

Kolonl berbutlr-butlr dan me""Funyal benang
bens.ng halue, berwarna putlh, kram, ataupun 
pink, den~n ba~an belakang bel1<a~. ber
warl'lll marsh kecoklatan, kunlng ataupun nmh 
Mdllngkan beberaps strain dllpst menghaellkl!ln 
plgnn nmh IQtooklatzln. 

Kolonl b«wafna putih , atau kemerllt'llln, ee
dl!ngklln baoan beiskang berwarna rnerllh ang 
gur atau marsh kekunin~n . 

r. lrY"IU'l'f~ II K01onl rroemptXly~ wame berrm.csm-rnacam, 
merah keooklatan, C'ok1at, krem, kunlng, putit1, 
llbu-ubu. Mll'MIIIum Mdlklt , memberlklln 
kl!lsn yang $epertl beluct\J atzlu beraerbuK hal ~..~e . 

,~,... .. 
(.J I 

r-~· '· 
i (. ,. ' 

:.4) I, 
r.-

Mlskrd(ooida berd11dng tobal, boreepta 
benysl< hlngga 1t5 aeptzl , berbentuk ~icndong 
yang uj ung1ya tl$il'rlit r1 s. 
Mlskrokonlda.jarar.g dlterY'lJialn dan terdepst 
dllntara hta. 

Makrokonlda t:anyak , berdndng bebcll , bcr
ee,xa tenyak hlngga 6 MPta. berbentuk leblh 
panjeng dlln labih berbentuk ~loncbng dllri 
pcda M. canis, deng!ln ujung yang S!J!lk buiL'lt 

Konldla een~ )1srang dtamukan. 
.Jka adll makrokonlda berbentuk aneh, ee
c:lengkan klamldcapora terletllk terminal dan 
hila befbenlukJ'I!iCb'n«Ar. 

Mikrokcnlda l:anyak dhCleilkan, berbontuk 
bulat atau piriform, kadl!ng berkelanpok, ter 
Mber dantam hila. Depctt juge dtamukl!ln 
hila b«bentuk eplml. Mllkrokonld lo jarang 
dltemuktln, b«dn~ng t!ple , halue, dlln ber 
bentuk Mperti peneil . 

Mikrokoolde berb\tntuk plrtlorm t::eny9k dite
mukan, tarle!Zik d:-.kitar hila. 
Mlskrokonlda. blsc:tnya t!dllk ads, )lka adll 
berdndng tips , h~IU!I dan berbentuk ~per
t! penell . 

Mlskrc.l<onidajarailg dit l tll!lilkan , jika ada mem 
punY'!i bentuk Yftng aneh. 
Mikrokonlda berbentuk sepert i perruKul de
ngen d\ear retia dtln leblh be$ar darlpada 

Sumber : Koneman of o/. 1979. Color Atlas and Text book of Diagnostic Microbiology. 

., 

(]) 
\ ) 
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Lampiran 10. Karakteristik Dari Jamur Saprof~ Yang Mengkontamlnasi 

r.n.'a!IMT? II Kolonl mula -mula tampsk putlh berl<apas, ki8-
dlrsn menjadl hljau atau l:iru kehijauan karem 
plg~n yang dlhaellkan spa-a. 

Alt.~ II Kolonl tumbuh atp!lt, bar1<ap~~t , berwerrw. abu-
abu kllookll!ltan hlnggs. abu-abu kiehljauan. 

Fu3f!Ini.m II Kolonl berwerm putlh dln dMup aerial mlea-
llum yang hal..- dan bari<apls . Setetah I'Tlltang, 
warna berubah menfadl un~ mudl yMg 
pink, kunlng, hljau, htnggs un~ kllrrerahan, 
balk padl permukaan maupun slsl belal<ang. 

EplctXCtm I!Kolonl menyebar, tap merrpunyal batal yang 
jelas. ~tal niM!h .. m merreentuk permukaan 
yang berkapet dengan warna beiTI'l!cam
mncam. t•QJntung dlrt kllmalanQJn m.au umur 
dart kolont, yaltu httam, kunlng, orenye, mereh 
dan ookll!lt. 

Sccpu«rfcp - ~~ Koiont berMrb.Jk, mula -mula berwnrnt putih, 
~ kemudan menjadl coldat d!ln dttemukan 

lekuklln radle.l yang dlngkal psda perrnukllan 
kolr.nl. 

Q<Jphttlet!po-,, Kolonl•rtng<a~l berwai'Tll putlh dan tertutup 

tium oleh aeml miMIIum ~n bMMg-t:.nang halus. 
Pad!l beberepe etraln dlt.nuktln warna kunlng 
peDtel a tau cnny. . 

Hifa •pert! hyalin dln berM!Xfl. 
Konldictor t:.rcab4lng dl!lngan bentuk yang ml
rtp elk:at alau penlcll/v$. 
Konldlll dapat t:.rbentuk CMl! mtupun eepertl 
beta, 1 -2 mlkron. 

H~! beree!Xft jolu, berwa,.. kunlng kecoldatan . 
Makrokonlda berbentuk tonglalt drum yang 
&ei;Uilr'lln8versal rmupun longitudinal, berwama 
coldat tua, membltntuk untatan yMg penjang. 

Hifts eeparti hyalin kltdl dan beraepta . Mlkroko
nldla berdll!l~r 2-3 rrikron dan berbentuk 
el l~ . Makrokonlda bflrbentukeepertl pf!Mg 
dan t:.rMI banyak. 

Hitu berN!Xft t.bftl ~n berwema kunlng keco
kal\!ln. Makrokonlda dlngan ukuran yang tlcilk 
earra, bert:>entuk eepertl bola, dltemuklln berka
lompok peda hlfa . 

Hlfet eeporti hyalin dln bemepa. Konldlc:tor ber
cat:Mg dan rnerrbentuk bentuklln pmlclflus, 
berukumn 3-4 mii<Ton. Konlda berbentuk ee
P«(f J«uk dan merrt:>entuk rantal . 

Hlfll •pa-ti hyalin, i«nbut p!tn berM~a. 

Korlldlctor ~njr~ng dan tlpli, dangan konlds 
yang berbentuk bul!lt pan]ang. ber~lc:rnpok 
IM'l pola mcooif( . 

.. 
...... 

(.f) 
(.a.) 
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A.tpwfiPus II Kotont yang rretang merrpu¥1 batM jelal an
tara ba~an tengah dan ttpl. ~rmukaan ba~1111 
tengah tempe!< bereerbuk etau berbuttr-t:utlr, 
berwama hijau , blru ~hljauan, a1au hljau ~oo
kla1an yang merupekan ptgnen epora. Bagiln 
t.pi berwama putih. rrengelilin~ belgian lllngah 
yang turT'buh aktlr. 

SJni:ler : 1 Koneman Ill 61. 1979. Colour Atl• and Textbook d Olagnoettc Mlcroblolog,t. 
2 Roberta, G.D. 19Eie. Laboratory Methode In Beste Mycology. 

rangla beratruktur •pertl kantong buah keOtl. 
eedlngkan eporan~osfcr eepert l bola kadl , 2-3 
mlkron, berwama kuntng kecoktalan. 
Terdltpet ltruktur khueus yang bertlertuk •P«ti 
akar yang belum sempurna, dleet:ut rhlzcid. 

Hifa eeparti hyalin dan berae!D jelse . 
Konldlotfcr panjang, padl ujungnya terd!lpat 
-~1 besar dengan bentukeeperti pemukul. 
Sterigmata rnerrproduksl untalan konld~ ber
bentuk bola 2-3 mikron pada eetengsh parmu
kaan began atas. 

::J) 
~ 
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Gambar 6a. Lesi Dermatofitosis Pada Seeker Anjing. 
Tampak lesi bulat yang meradang dengan 
penyembuhan pada bagian tengah ( Scott et 
al., 1995) . 

Gambar 6b. Lesi Dermatofi tosis Pada Seekor A :~j ing 
Boxer. Tampak lesi bulat dengan bagian 
tengah yang mengering. (Sampel Anastasia). 
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